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Abstract

This is a deserptive writing regarding the use of hedges in Buginese language. The analysis s based on descriptire
galitative method through data collection among Buginese speakers triangulationally; observation, intervien, and
recording, Some phenomenons of speech among Buginese community are found that in fact they always consider the
suitable and proper manner of speech as the most important one caused by the principle that it wordd be reflection of
their character and bebavior in daily lfe. Therefore, the Buginese speakers prefer to use politeness marker, including
hedges, in theer speech. The use of hedges is jound in some kind of speech-act, conformed to the modus and characteristic
of speech in order to make the speech is still acceprable nwithout threatening or lowering the hearer
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Abstrak

Tulisan mi merupakan sebuah deskripsi tentang penggunaan pagar atau Jedges dalam tuturan bahasa
Bugis. Untuk itu analisis vang digunakan berdasarkan metode desknpnf kualitatif melalw
pengumpulan data pada penurur Bugs secara frangelass; pengamatan, wawancara, dan pencatatan.
Beberapa fenomena bertutur pada masvarakat Bugis ditemukan bahwa sesungguhnva mereka
scnantiasa mengutamakan cara bertutur secara patut dan santun dengan alasan, hal rerscbut
merupakan pengungkapan dinn yang merefleksikan karakter, sifat, dan perilaku mereka sehari-han.
Oleh karena itu, dalam bertutur penutur bahasa  Bugss lebih sering menggunakan pemarkah
kesantunan, rermasuk fedzes, dalam segenap tuturannya. Penggunaan pagar atau bedges ditemukan
pada beberapa jenis tndak tutur, vang disesuakan dengan sifat dan modus pertuturan. Pilihan
tersebut dimaksudkan untuk menyantunkan tuturan agar terap berterima tanpa harus mengecilkan
atau mengancam muka positif mitratutur,

Kata kunci: pagar (fedges), tuturan, bahasa Bugs.
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1. Pendahuluan

Bahasa Bugis scbagar indeks  budaya
dipersepsikan  untuk  mengungkapkan cara
berpikir dan menata pengalaman  penuturnya.
Sementara bila keadaan budaya Bugis diposisikan
sebagai simbol budaya masyarakat Bugis itu
sendir,  bahasa Bugis akan menjadi simbol
emokultur yang bisa membawa pengaruh pada
pergeseran  dan  pergerakan  pemanfaatan
bahasanya. Munculnya pegeseran atau pergerakan
pemanfaatan bahasa Bugis merupakan akibat dari
kontak dengan bahasa-bahasa lain, baik dengan
bahasa daerah lan, bahasa Indonesia-dengan
vanannya, maupun dengan bahasa asing.

Prnsip pragmatik  telah  menjelaskan
bagaimana scbuah pertuturan dapat difungsikan
dan dimaknakan berdasarkaan kebusaan yang
berlaku dalam masyarakat tutur yang
bersangkutan. Scbuah tuturan yang tersusun dan
beberapa kata, memiliki makna yang sebenarnya
dan makna tertentu tergantung pada konteks yang
melatarinya.  Untuk itu, setiap tuturan yang
menggunakan unsur-unsur linguistik tertentu yang
memiliki fungsi afektf, secara tidak langsung akan
dinflai  sebagai  tuturan  yang mengutamakan
pemertahanan harga din, muka (face), atau 527" bagy
penutur dan mitratutur.

Brown dan Levinson (1987: 257-259)
menckankan agar dalam penggunaan bahasa yang
mengindikasikan etiket sebuah tuturan  harus
berpatokan  pada hubungan  struktur dan
penggunaannya, yang dalam hal ini difokuskan
pada karaktenstik  bentuk  tuturan, yang
mencakup bentuk linguisttk dan makna literal
yang terkandung dalam tuturan. Ada nga hal
penting yang diperhatikan dalam membedakan
struktur  dan  penggunaannya dalam  sebuah
tuturan, yaitu  bentuk, makna, dan pengguna.
Yang pertama adalah hubungan antara bentuk dan
makna, kedua hubungan bentuk  dan
penggunaanya, dan kenga  adalah  hubungan
antara ketiganya. Representasi  bentuk linguistik
tersebut dalam sebuah tuturan terkait dengan
fungsi internal (cogmitive) dan fungsi eksternal
(pragmatics) tuturan yang dimaksud.

Bentuk  linguistik  atau  pemarkah
kesantunan yang dimaksud adalah penggunaan
inplikatur, pagar pagar (hedges)), epistemic modals,

bentuk honorifik, praanggapan, deiksis persona,
kata sapaan, diksi, pertanyaan (fag guestion), bentuk
penegastan, intonasi  dan  sebagainya.  Bentuk-
bentuk linguistik tersebut sangat berperan sebagai
parameter untuk menakar  beretika-tidaknya
sebuah tuturan.

Hedges sebagai salah satu bentuk linguistik
yang banyak digunakan dalam tuturan bahasa
Bugis, secara tidak langsung merepresentasikan
karakter berbahasa penuturnya. Dalam  bahasa
Bugis, tuturan yang menggunakan pagar atau
hedges dapat ditemukan  berdasarkan fenomena
tipe  linguistiknya, misalnya morfofonolog,
sintaksis dan mungkin secara pragmank tanpa
mengabatkan konteks batk dalam  tataran kata,
frase, maupun klausa yang senng digunakan
scbagai bentuk bahasa yang berkarakter atau
bertungsi afektif misalnya; ha, ok, trims, bmmm, ob,
adub, barangkali, mungkin, sebaiknya, kalan lidak
salab, maaf, mungkin lebih baik, maaf saya Rurang
pakam, dan sebagainya merupakan bentuk bahasa
yang sederhana namun dapat dinterpretasikan
lebih luas. Bentuk bahasa yang dapat berfungsi
sebagat indikator pelembut, penghalus, atau
penyantun tuturan tersebut berfungsi untuk
melemahkan  sekaligus  menguatkan  tuturan.
Sescorang akan merasa terbebas  dan resiko
melukar atau membuat tersinggung mitratuturnya
karena lebih mengutamakan penggunaan pagar
atau hedges dalam tuturannya.

Berdasarkan deskripsi dan  fenomena
pertuturan yang terjadi pada masyarakat Bugs,
penulis merasa berkepentingan untuk mengamati
penggunaan  bentuk  pagar atau  dedoes  dalam
tuturan bahasa Bugis dengan menghubungkannya
dengan jenis pertuturan yang sedang berlangsung,
Tulisan ini bertujuan untuk  menggambarkan
segenap bentuk pemarkah berjenis pagar atau
hedges yang sering digunakan dalam tuturan schari-
hari.  Selain itu, informasi yang digambarkan
dalam  tubsan 1im  pun  diharapkan  dapat
bermanfaat baik secara teoretis maupun secara
praktis. Secara teoretis,  hasil penelitian ini
diharapkan dapat menguatkan dan
menyempurnakan teori mengenai tindak tutur,
Selain itu, pun dapat membent informasi yang
lebih spesifik, nnci, dan mendalam khususnya
tentang tujuan dan manfaat penggunaan pagar
atau hedges dalam sebuah tuturan, khususnya
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dalam bahasa Bugis. Sedangkan secara praktis,
hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bag
pengembangan  dan  pengelolaan  pengajaran
sostolingustik dan pragmank dan pengajaran
aspek linguistik lain yang relevan,

2. Kerangka Teori

2.1 Prinsip Berkomunikasi

Ada dua hal yang penting diperhatikan
oleh penutur saat berkomunikasi, yatu kaidah
dan prnsip penggunaan bahasa pada masyarakat
tutur yang bersangkutan. Kaidah bersifat
konstituitift  dan  menjadi  aturan  tentang
penggunaan bahasa yang cfektif dan tepat, dan
sebaliknya sesuai dengan aturan fata bahasanya.
Sedangkan prinsip penggunaan  bahasa  terkaut
dengan situasi dan peristhwa tutur tertentu,
Prinsip im bersifat regulatif. Fungsinya adalah
menunjukkan tuturan-tuturan yang baik, patut,
dan santun menurut konteks tuturannya dan
schaliknya.

Terkait dengan prinsip berkomunikasi,
ada dua bidang ilmu linguistik yang berperan di
dalamnya, yaitu sosiolinguistik dan pragmatik
(sostopragmatik). Prinsip  sosiolinguistik
mclingkupt  prinsip-pansip  kepatutan  tuturan,
pengungkapan fungsi tuturan, pemilthan ragam
dan  penguasaan  kompetensi  komunikatif.
Sedangkan prinsip pragmatik melingkupi prinsip

kerja sama, pemulithan strategi, prinsip
kesantunan, prinsip  relevansi,  dan  prinsip
kerukunan.

Jayob L. Mey dalam bukunya Pragmatics,
an Introduction - membagy wilayah kajian pragmatik
ke dalam dua bagan, yaitu secara mikro dan
makro. Menurut pakar ini, kajian mikropragmatik
melingkupi  konteks, implikatur, prinsip-prinsip

pragmatik, tindak tutur, tndak tutur  tidak
langsung, dan bentuk-bentuk tindak tutur,
sedangkan makrolinguistik mengkaji
metapragmatik  tindakan-tindakan  pragmatik,

konsep-konsep pragmatik, lintas budaya dan
pragmatik, aspck sosial dan pragmatk, bahasa
dan pendidikan, bahasa dan manipulasi, dan
bahasa dan jender. (2001: vi-vii) Terkait dengan
wilayah kajian tersebut, penelitian i akan dikaji
berdasarkan teori pragmatik. Khususnya secara
mikro. Kajuan mikropragmatk akan diarahkan

pada penggunaan  pemarkah  kesantunan
berbentuk pagar atau ledges yang terdapat dalam
pertuturan bahasa Bugis.

2.2 Pagar atau hedges
Pagar atau  Aedoes merupakan salah sam
bentuk  lingwstik  yang bertujuan  untuk

memperhalus atau menyantunkan scbuah tuturan.
Yule (1996:130) mendefinisikan pagar atau hedges
sebagai catatan hati-han  yang diungkapkan oleh
penutur tentang bagaimana suatu ujaran harus
diartikan. Maksudnya, tuturan tersebut mungkin
tidak atau belum tepat sehingga si penutur perlu
memberikan penjelasan  kepada mitratuturnya
bahwa benar salahnya tuturan yang dungkapkan
tersebut tetap memperhattkan pada kebenaran
yang berlaku.

Brown-Levinson (1987: 145-146) dan
Holmes (1995:74), menjelaskan  bahwa
sesungguhnya pagar (hedees)) adalah salah bentuk
linguistk  yang banyak digunakan sebagai
pelembut atau penyantun suatu ujaran. Scbagai
bentuk lingwistik, pagar (bedoes) dapat berbentuk
partikel, kata, frase, dan tekanan suara yang
rendah- yang fungsinya menjadi pembatas baik
secara langsung maupun tidak langsung dan
menjclaskan  predikat. Pagar (hedoes) merupakan
pemarkah linguistik yang membentuk variasi baru
dalam scbuah tuturan. Dalam teon kesantunan
berbahasa, penggunaan pagar (hedges) lebih banyak
ditemur pada tuturan tak langsung dan bersifat
arbitrer. Kepentingan penggunaan pagar (hedges)
bergantung pada kebutuhan penutur apabila
menghendakr sebuah tuturan yang santun dan
akan disenangi oleh pendengar maka seyogyanya
mercka menggunakan pagar (bedees). Misalnya
dalam konstruksi tuturan benkut:

1) Buat secangkir teh !

2)  Buatlb secangkir teh, bisa kan?

3) Bolehkat &amun membuat secangkir teh,
Nak?

4 Mungkin lebib bagns kalan kamu membuat
secangkir teh!

5)  Kalan masibh punya nakin, buatlah secangkir
teh!

6)  Mana wnib pasangan cwokiesnyaé Rasanya baus
yaé

Dalam pertuturan sehari-han, seperti pada
contoh ckstrak tuturan (1-6) penggunaan pagar
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(hedges) dapat dipilih berdasarkan konteks dan
makna tuturan yang dimaksudkan oleh penutur.
Pagar (bedges) merupakan bagan dart tuturan
ilokusi  sehingga mampu menguatkan makna
sebuah tuturan. Pagar (hedees) yang digunakan
termasuk intonast turun naik, bentuk pertanyaan
(tag guestion), kata kerja modals, atau bagian dan
kata: semusal, mungkin, dipercaya, atau partikel
pragmatik seperti pendeknya..., saya pikir...“yah
sebenarnya...”, “mungkin saja....”, “rasanya....”,
dan “yah semacam... —lah”, “barangkali lebih
bagus....”, “jika Saudara tidak berkeberatan....”,
“kalau memungkinkan....."” agaknya lebih bagus,

jika....”, “saya kim.....”, “menurut saya....” dan
schagainya.
Menurut  Gunarwan  (2007:279)

penggunaan  pagar  (hedges) dalam  komunikas:
sehari-hart  dapat menjadi  petunjuk  adanya
kesadaran akan pentingnya mempertahankan
hubungan harmonis antar partisipan. Penggunaan
pagar (hedges) dalam suatu tuturan  terkait erat
dengan adanya kepatuhan dan kesadaran  akan
penggunaan maksim-maksim yang  ditawarkan
oleh Grice, vaitu maksim kuantitas, kualitas, relasi,
dan cara. Bagi penutur yang memerhatikan hal
tersebut akan mengakui pelanggaran-pelanggaran
yang dibuatnya dan biasanya ditunjukkan dengan
perantt pagar (hedges). Dalam beberapa bentuk
pertuturan, pagar (hedges) senng digunakan  dalam
pemilthan strategi bertutur secara tidak langsung.
Pola pertuturan tersebut ditemukan  dengan
menggunakan verba performatif, yaitu verba yang
mengacu pada inti tuturan tersebut. Dalam kajian
kesantunan berbahasa, penggunaan pagar (hedees)
danggap sebagai salah satu bentuk pemarkah
kesantunan. Penggunaan pagar (bedges) umumnya
digunakan sebagai penanda daya ilokust dalam
suatu tuturan, dan berfungsi untuk memagan
muka penutur agar tetap terjaga atau  tdak
terancam sckalipun tuturan yang diungkapkan
ternyata tidak benar (Agus, 2010: 212).

3. Metode
Metode yang digunakan dalam
pengumpulan  data  adalah  metode  observas

partisipatif atau  pengamatan langsung. IHal 1m
dilakukan agar peneliti  dapat  berpartisipass
langsung untuk melihat penlaku berbahasa i

dalam beberapa peristiwa tutur dalam bahasa
Bugis. Melalui pengamatan tersebut, diharapkan
dapat diperolch data pemakaian bentuk pagar
‘hedges’ pada beberapa jenis tuturan yang
sebenarnya dalam konteks yang lebih lengkap.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
triangulasi , yatu dengan menggunakan lebih dan
satu metode atau  tcknik  pengumpulan  data.
Triangulasi  dimaksudkan unmk  menguatkan
keabsahan atau kevalidan data. Trangulasi yang
dimaksudkan adalah dengan melakukan observast
langsung ke lapangan melalui teknik pengumpulan
data, yatu teknik pengamatan dan wawancara
dengan menerapkan teknik simak libat-cakap,
clisitasi, pencatatan, dan perckaman.

4, Pembahasan

Pada umumnya pemarkah fedges yang
berfungsi scbagat penanda daya ilokusi dalam
sebuah tuturan digunakan berdasarkan tingkat
kesantunan scbuah tuturan, Misalnya pada tuturan
bertkut;

(7) Lokkakik matuk n bola ¢!
(%) Topada malliwekkik mai malu’ ri bola ¢!
(7) Ko engka wettuttak matu’ lopada mallinekk:
1 dwali ¢
(10) Madeceng kapang ko pada malliwekkik ri
bola ¢!

Ungkapan (7—10) merupakan tuturan
imperatif dengan  menggunakan  pemarkah
kesantunan ‘pagar’ (bedges) sebaga daya ilokust.
Tuturan  (8—10) dianggap lebih  santun
dibandingkan tuturan (7) yang tidak menggunakan
pagar (hedges).

Berdasarkan data dari beberapa tuturan
dalam  bahasa Bugis, terdapat beberapa
penggunaan pagar atau hedges. Penggunaan
pemarkah  tersebut  digunakan  secara  berbeda-
beda, bergantung pada bentuk tindak tutur yang

diungkapkan. Bentuk pagar  (bedees) yang
dimaksud, antara lain  sebagaimana dalam tabel
berikut:

Berdasarkan  klasifikast data, penggunaan
hedges dalam  bahasa Bugis ditemukan pada
berbagai jenis tuturan, baik pada tuturan perintah,
menyuruh, memohon, melarang, penolakan,
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No Pemarkah Pagar (Fedges)

Digunakan pada Tindak Tutur

L. gjak, (a)jakna, ajasana, (a)jaranapa, (a)fana pate,

Larangan, penolakan, pengelakan

)

tabék, (ta)adampengakkatk, sorry,

permintaan maaf, perintah, penolakan

3 dé (te), dék sdlei, dék to, tanmnia

penolakan, pengelakan

4. ek, byo, iya, tongeng. ok, past.

Penerimaan, persetujuan,

wn

mitnasa, harap, nattoarngangt,

permohonan, perntah

dsh

6. nandlée, pale, kapang. sigek, garé, nartkko, dék
upahangngi, wedding mogat. maggeiok | makessing kapang,

larangan, penolakan, permohonan, permmntaan
maaf, penntah, penerimaan

penerimaan, meminta maaf, dan sebagainya.
Demikian  halnya penggunaan  pagar ‘hedges’
ditemukan pada pemilihan strategi bertutur secara
langsung ataupun ndak langsung,
4.1 Pagar ‘hedges’ ajak, (a)jakna, (a)jasana,
(a)jaranapa, dan (a)jana pale
Penggunaan pagar ‘hedges’ ajak. (a)
Jjakna, (ajjasana, (a)jaranapa, (ajjana pale  lebih
banyak ditemukan pada tuturan berjenis larangan,
penolakan, atau  pengelakan.  Misalnya  pada
contoh tuturan berikut:
11. X : Tante, marotak-i wajunna Inmma
* Tante, kotor sedang bajunya Imma’
(Tante, bajunya Imma kotor)

Y Ajak mudarost. angsunm mnsessak!
Jangan kamu simpan lagr. Langsung
saja kamu cuci!’
(Jangan menyimpannya, langsung saja
kamu cuct!)

12, X : Mamms! Pessani wellingang pulsa lebbinna
doiktak nal
‘Mammi!  Biarlah  kubelikan
lebthnya vang kamu ya?’
(Mamil Biar saya belikan pulsa lebih
vangmu yal)

pulsa

Y Dyek! Ajakna muellingang manengng laa!
‘Tya! Janganlah kamu belikan semua yal’
(Iya! Janganlah kau belikan semua val)
13. X: Iecang, ajakna iyak muéra silongang La Jamal lao n
galunggé na. Maélokka bkka murnsu’i kartu
Pendudukka!
“Iccang, janganlah saya kamu ajak menemani

Si jamal pergy ke sawah yal Ingn saya perg
mengurus kartu penduduk saya’

(Iccang, janganlah saya  vang kamu ajak
menemani St Jamal ke sawah ya! Saya akan
mengurus kartu pendudukku )

Y : Tapi mullé lao bajaa to?
‘Tetapi bias pergy besok kan?’
(Tetapi besok kamu bisa pergi kan?)

Bentuk tuturan secara langsung (direct speech)
tersebut  umumnya dituturkan  dalam  bentuk
kalimat mmperatif, sejenis  kalimat  penntah
melarang.  Selain . menggunakan  pemarkah
kesantunan yang berkategori verba, ada juga yang
berkategort nomina, tetapi ditkuti oleh bentuk
honorifik  -fa& dan kata Dberkategonn fats.
Penggunaan  hedges @ak ‘jangan’ atau ajakna
fjanganlah® berfungsi unmuk merepresentasikan
larangan yang diungkapkan oleh penutur arau
petutur.

Pemilihan  bentuk  bertutur  dengan
menggunakan hedges sebagai penegas bentuk
larangan tersebut, oleh penutur dimaksudkan agar
mitratutur  tidak  melakukan  aktivitas  yang
dilarangkan oleh penutur, Sebagian besar bentuk
larangan dengan bentuk pagar gek atau gakna
tersebut dituturkan oleh penutur yang memiliki
poner atau kekuasaan atau jarak sosial lebih tinggi
daripada mitratutur.

Penggunaan istilah  kekerabatan  yang
bermakna agen atau pelaku orang kedua tunggal —
sy ‘kamu’  dalam bentuk larangan (11) Ajak
mutarosi ‘Jangan kamu simpan lagy, (12) Ajakna




Sawerigading, Vol. 17, No. 2, Agustus 2011: 215—226

niellingangmanenggi ‘Janganlah kamu
membelanjakan semua’, dan laang, ajakna iyak
miuéra silongangl 1.a Jamal lao ri galunggé na Tccang,
janganlah saya yang kamu ajak menemami Si
Jamal ke sawah!, dianggap sebagai pilihan bentuk
yang wajar. Kepantasan bentuk tuturan tersebut
disebabkan kedua partisipan memuliki hubungan
secara vertikal, yartu (1) antara seorang majikan
dengan penjaga anaknya, (12) antara seorang ibu
dengan anaknya, dan (13) antara scorang adik
kepada kakaknya. Penggunaan bedoes ajakna pada
tuturan (13) merepresentasikan bentuk penolakan
atau pengelakan penutur kepada mitratutur.

Bentuk pemarkah lain musalnya  Aedoes
gjaksana ‘Janganlah dulu’ biasanya digunakan pada
tuturan melarang yang menunjukkan waktu atau
kala. Misalnya pada tuturan (14) benkut:

14. X2 Daéng Usman! Elokna palék nrének.
‘Kak Usman! Ingin saya saja pulang’
(Kak Usman! Saya ingan pulang saja)

Y : Ajaksanapa, Ndik! Maélé mupa ¢!
Janganialh dulee, Dik! Page masth il
(Janganlah dulu, Dik! Int masih pagy)

Pada dasarnya tuturan (14)  merupakan
bentuk larangan yang disertai bentuk anjuran.
Pemberian  anjuran  kepada mitratutur
dimaksudkan sebagat larangan penutur agar
mitratutur  menunda waktu kepulangannya ke
kampung, dan menganjurkan kepada mitratutur
pulang esok harinya. Ajaksanapa, Ndik! Maélé
mupa € ‘Janganlah dulu, Dik! Int masih pagi.

Pemarkah  bedges  ‘ajasanapa’  memiliki
kesamaan fungst dengan bentuk ‘ajaranapa’.
Kedua pagar atau Jedges tersebut berfungsi untuk
menerangkan larangan yang menerangkan waktu.
Keduanya merupakan pemarkah atau pagar yang
digunakan dalam  tuturan  melarang  yang
bermodus anjuran. Misalnya pada penstiwa tutur
(15) berikut dimana penutur melarang kakaknya
membayar utangnya kepada tantenya, apabila
uangnya masth terbatas karena u akan
menimbulkan masalah  Ajaranapa muwaiak-i Tante
Ent, Daeng! Masagénapé Dotkta “I'dak usahlah dulu
dibayar Tante Eni, Kak! Nanti bila uangmu
cukup!”  Anjuran  juga dimaksudkan untuk
meminimalisasi  tingkat  ketersinggungan
mitratutur terhadap larangan yang diajukan oleh

penutur. Dalam bentuk tuturan dengan modus
pemberian anjuran tersebut berpotensi mendapat
respon positif dart mutratutur, dimana mercka
menyetujut  tindakan  yang  dianjurkan  oleh
penutur.

15, X: Ajaranapa muwdajak-t Tante Eni, Daéng!
Masagénapé Dotkia
Tidak usahlah dulu kamu bayar dia Tante
Eni, Kak! Cukup nanti uang kamu!’
(Thdak wsahlah dulu dibayar Tante Emi, Kak!
Nanti bila uangmu cukupl)

Y:  Madécéng pasi tn, Ndik!
‘Bagus lagi itu, DIK’
(Lebih bagus lagy, Dik)

4.2 Pagar ‘hedges’ rabék, (ta)
adampengakkak, sorry

Berdasarkan klasifikasi data ditemukan
beberapa  bentuk  pemarkah  kesantunanpada
tindak tutur  ‘meminta maaf yang berfungsi
scbagar sebagar peranti penanda daya ilokusi
(tlocutionary force indicating devices). Penggunaan
pagar  ‘hedeey (1) taddampennganska,  (2)
addampenngangka, (3) ftabeg, dan (4) sorry yang
digunakan  penutur  dalam  mengungkapkan
permintaan  maafnya  atas  kesalahan  atau
pelanggaran  yang  telah  diperbuat. Pagar
laddarpenngangka, yang dapat diartkan scbagai
permintaan ampun atau penyesalan atas kesalahan
yang diperbuat atau sebagai ungkapan permintaan
izin untuk melakukan sesuatu, sebenarnya berasal
dari dasar kata dampeng yang berarti “maaf™ atau
“ampun”. Dart ketga bentuk  turunan  verba
dampeng tersebut bentuk pemarkah
taddampenngangka lebih banyak digunakan. Hal ini
dapat dibuktkan dengan semakin seringnya kata
tersebut  digunakan sebagar bentuk ungkapan
perbatkan dan 1zin atas pelanggaran yang telah
terjadi.

Demikian  halnya  dengan  kata  fabeg,
pemakaiannya pun sangat sering, tidak hanya
digunakan dalam konteks bahasa Bugis, tetapi
juga ketika masyarakat Bugis berbahasa Indonesia.
Kata fabeg merupakan kosa bahasa daerah Bugs.
Kini, makna kata Jfabeg telah  mengalami
pergeseran.  Jika  dulu  dimaknakan sebagai
permisi, dalam perkembangan selanjutnya makna
kata fabeqg meluas pada penggunaan permintaan



Nuraidar Agus: Representast Bentuk Pagar (Hedges) dalam Vuturan Babasa Bugis

maaf. Para penutur menggunakan kata fabeg
sebagai manifestasi solidanras lingkungan yang
menggunakan bahasa daerah. Selain itu pengguna
bahasa merasa bahwa kata fabeg lebih terpola
dalam uvjaran dan akan terkesan lebih berwibawa
kepada mitratutur.

Ada hal yang menark dan  hasil
penclitian ini, yaitu adanya penggunaan kata sorry
sebagai  temuan  baru  bentuk  pemarkah
kesantunan  dalam  mwaddampeng ‘meminta maaf,
Kata sorry merupakan kata pinjaman dan bahasa
Inggris yang relant baru dibandingkan dengan
kata tabeg ‘maaf’. Kata serry yang digunakan oleh
pengguna bahasa Bugis sebagai bentuk pemarkah
kesantunan untuk  mengungkapkan  permintaan
maatnya, tentu masth dirasakan keasingannya.
Pemarkah sorry umumnya digunakan oleh orang-
orang yang berada di kota dan sangat jarang
digunakan di desa.

Pemarkah  (tajaddampennzangka,  tabeg,
dan sorry senantiasa digunakan sebagai ungkapan
permintaan maaf secara cksplisit dan selalu berada
di awal tuturan. Prioritas penempatan pemarkah
‘hedges’ (ta)addampenngangka, tabeg, dan sorry di
awal ungkapan menandakan tingginya solidantas
pelanggar atas kesalahan atau pelanggaran yang
terjadi. Hal 1tu tentunya bertujuan untuk menjaga
muka (fa) penutur dan keterancaman dan
bermaksud  menjaga muka mitratutur.  Beberapa
penggunaan fedges  tabek, (ta) addampengakkak,
dan sorry dapat dilihat pada tuturan berikut.

16.  Tanddampengakkak, Ndik!
“Maafkan saya, Dik!”

17, Andampengakkak!
“Maafkan sayal”

18, Somy, teman!
“Sorry, teman!”

Strategi ini memang merupakan strateg
yang paling sederhana. Namun penggunaan
tuturan-tuturan tersebut tidak bersifar acak pada
sembarang situasi. Tuturan meminta maaf pada
contoh (17) dan (18) dijumpai pada situasi
pelanggaran fistk dengan solidantas penutur yang
sangat tinggl. Tuturan ini lebih netral sifatnya
dibandingkan dengan tuturan (16) karena tidak
disertai kategon fatis #a dan di ‘ya’ dan kata

sapaan atau bentuk hononfik Ndié ‘Dik’, Pak,
Bu, yang mengikuti kata (lajaddampengakkatk, sory,
dan tabeq.

Dalam  mengungkapkan  permintaan
maafnya para penutur lebth senang memilih
bentuk  tuturan  secara  langsung  yang
menempatkan subjek atau objek pelaku.

19, Tadddampengakiak, Bu! Dék Watungkat
Maatkan sava, Bu! Saya tndak sengaja’

20.  Tadddampengakkak,Daeng! Tellakka
Maafkan saya, Kak! Saya tedambat’

Pada tuturan (19) dan (20) permintaan
maaf yang diungkapkan oleh penutur dengan cara
menjelaskan objek atau dengan pemberian alasan
yang merupakan  pertanggungjawaban  atas
pelanggaran fisik dan pelanggaran waktu yang
telah dilakukan. Penggunakan pemarkah ‘hedges’
taddampengakkak dan kata sapaan Daeng kakak’
merupakan tindakan yang berusaha menjaga muka
posiif mitratuturnya. Hal im  berartt  bahwa
penutur telah memenuhi syarat tindak tutur, yairu
prinsip atau maksim kerjasama dan bersesuaian
dengan konsep sipakatan nemnia sipkalebbi  arau
saling memuliakan dan menghargai.

Strategi meminta maaf secara eksplisit dan
mengaku  bertanggung  jawab  ini  digunakan
dengan cara mengungkapkan pagar atau ‘hedges
tadddampengakkak secara langsung. Selain 1tu,
dapat pula dilakukan dengan cara menjelaskan
objek atau alasan yang dinyatakan dengan kata
ladddampengakkak. Penggunaan subjek (pelaku)
yang mengikuti kata addampengakkak,
laddampengakkak, sorry, dan labék dianggap lebih
santun dan dapat menjaga muka mutratutur
sebagai  realisast  pertanggungjawaban  atas
pelanggaran yang diperbuat.

Dalam ungkapan  memenntah yang
sepertt pada tuturan (21—22) di bawah ini
bertujuan untuk memohon perhatian mitratutur
agar sesegera mungkin memenuhi  permintaan
mutratutur.

b

21. Tabek, tamungngi dolok, nappakik lokka makursus!
‘Maaf, kamu minum 1tu duly, baru kamu pergi
ketempar kursus’

(Maaf, minumlah dulu, baru berangkat ke tempat
kursusl)
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22 Taaddampengakkak, madécéing kapang ko mallinennik
palé, Bu!
‘Maafkan saya, mungkin akan lebih bagus jika
menyeberang Kita kalau begitu kamu, Bul’
(Maafkan sayamungkin lebih bagus pka kita ke
sebelah, Bu!)

Strategi  memerintah  yang bermakna
mempersilahkan ini memiliki keminpan dengan
tindak  tutur  memerintah  yang  bermakna
menyuruh.  Ungkapan  memerintah  dengan
menggunakan kata fabég ‘maaf’ atau
laaddampengakkak ‘maafkan saya’ merupakan
tuturan yang paling banyak digunakan. Jems pagar
‘hedges”  tersebut  dipilih  karena  penutur
bermaksud  memperkeal  kesalahannya  dan
memperbesar keuntungan mutratutur dengan jalan
penghindaran  terhadap keterancaman muka
mitratutur.  Sementara itu, dalam tindak tutur
penolakan penggunaan ‘hedges’ (ta)
adampengakkak ‘memaatkan saya’ juga banyak
digunakan, misalnya pada tuturan berikut:

23. Xi Taadampengakkak Ndik! Dék kapang wsempa’
hadéré ko appaboitingeita baja, nasaba harnstokka
miénre 1i jinmpandang. Engka rapakku,

Maafkan saya Dikl Tidak barangkali saya
sempat hadir pada acara pengantin kamu
besok, karena harus juga saya ke
ujungpandang. Ada rapat saya’

(Maafkanlah saya Dik. Barangkal saya ndak
sempat hadir  di acara perkawmnan besok,
karena saya juga harus ke ujungpandang,
Ada raparku)

Y: bé'. Dé’ magaga Puang! Paimengpasi
‘Tyva. Tak mengapa Puang! Lain kali lagy’
(Tya. Tak mengapa Puang! Nann lain kals)

4.3 Pagar ‘hedges’ dé (te), dék ulléi, dék to,
tannia

Sebagian besar tindak mtur  penolakan
atau pengelakan menggunakan bentuk pemarkah
‘hedges’ d¢’, dék ullei, dék to, tannia dan sebagainya.
Pilthan bentuk tersebut bermakna bukan, tidak,
atau  tidak  bisa yang digunakan unmk
mengungkapkan penolakan secara langsung.
Dengan  menggunakan  pemarkah  tersebut,
maksud penutur  untuk  memperkeail
keterancaman muka mitratutur akan terpenuhi.

Berikut  adalah
menggunakan Aedges;
24. Mama, dé kuélo pakéni tyaro sepatn putésn, Malapinni.
Mam, tidak saya mau pakar laga itu sepatu putih.
Berdapis sudah’
(Mama, saya sudah mau memakar sepatu putsh 1tu
lagr. Alasnya sudah terbukal)

tuturan  penolakan  yang

25. Tannia iak pakeéi pa-cassh HP-ta, 1Linda!
‘Bukan saya paka pen-cash HP-kamu, Linda”
(Bukan saya vang menggunakann pen-cash HP-
mu Linda!

26. Dék uller sedding lokka latthang mata’. Matekkomupa.
“Tidak saya bias rasanya perg latnhan sebentar.
Capek masih saya.

(Rasanya saya tidak bisa pergi lanhan sebentar.
Saya masth capek!)

4.4 Pagar ‘hedges’ 1yvék, iyo, iva, tongeng, ok,
pasti, coco’

Pemilihan  bentuk  bertutur  dengan
menggunakan hedges #ég, #yo, fa, tongeng, ok, past:
‘tya, benar, jelas, ok’ direpresentasikan sebagai
penegas pada tuturan berjenis penenimaan atau
persetujuan. Bagi  penutur, penggunaan pagar
‘hedges” tersebut  dimaksudkan agar mitratutur
memahami bahwa penutur sudah  menyetujuy,
menyepakati  dan  menerima  apa  yang
dimaksudkan oleh mutratutur.  Penggunaan Aedges
penerimaan  tersebut, misalnya pada tuturan
berikut:

27. Ok! Iyakpa matu mellingakks’ pabbura , Ndik.
‘OK! Saya saja nanti membelikan kamu obar,
Dik’
(OK! Buar saya vang membelikan kmu obat, Dik)

28, lye'! Engka mokka’ tu matu’. Purapi loro na!
‘Tyé! Ada lagr saya juga nanti. Sudah lohor yal’
(Tva! Sava pasti dating sebentar. Setelah lohor yal)

29, Coconni tn akkattata, Pak! Parelluni tn kapang
diabbureng tabel!
‘Cocok sudah 1 keingmnan /maksud kamu, Pak!
Sudah perlu itu barangkal dibuatkan rabel!”
(Betul /tepat sudah maksudmu, Pak! Barangkali
lebih baik jika dibuatkan rabel!)

Penggunakan pemarkah ‘hedges’ iéé, 7o,
fya, tongeng, ok, pasti ‘iya, benar, jelas, ok’ dan kata
sapaan Ndik ‘D€ dan pirant penegas na ‘ya'
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merupakan pilihan yang bermaksud menjaga
muka positif mitratuturnya. Hal ini berartt bahwa
penutur telah memenuhi syarat andak tutur, yaitu
prinsip atau maksim kerjasama, kesepakatan dan
maksim simpati.

4.5 Pagar ‘hedges’ minasa, harap,
pakkeloreng

Beberapa tindak tutur berjenis permohonan

atau  pengharapan,  menggunakan  bentuk

pemarkah ‘hedges’ minasa atau harap. Pilihan
bentuk tersebut bermakna pengharapan penutur
kepada mitratutur agar dapat melaksanakan apa

yang dunginkan  oleh  penutur.  Dengan
menggunakan  pemarkah  tersebut,  maksud
penutur  untuk  meminimalisasi  keterancaman

muka mutratutur akan terpenuhi. Berikur adalah
tuturan permohonan yang menggunakan bedges;

30. Elkna pale’ tama’ dolo” di Boné Ndek. 1dik tu ndik
upiminasa pattujii  inanréta namammuaré  engkato
dalléna makkulkah.

‘Ingin saya kalau begitu masuk dulu ke Bone
Dik. Kamu tu Dik  saya  harapkan
mengarahkan/membimbing kemanakanmu agar
ada juga rejekinya kuliah’

(kalau demikian saya bermaksud perg ke Bone,
Dik.  Kamulah vyang saya harapkan  bisa
membimbing dan mengarahkan kemenakanmu
agar ada rejeka bisa kuliah)

s
—

Ubarapksk in Puang engka matn tndang-tudang ko
acara mapgpacinna annitta, | Wat,

‘Saya harap kamu itu Puang dating nanti dudu’-
duduk di acara mappag-nya adik kira, st Waty’
(Saya mengharapkanmu Puang untuk bisa hadir
pada acara mappaci-nya s1 Wati)

32, Margiatu pakkelorekfen melli iyaro otoe. Engkamotu
mals dallékn!
‘Besar itu keingmanku membeli itu mobil. Ada
juga nant rejekiku’
(Sangat besar keingmanku untuk membeli mobil
itu. Nanti juga saya ada rejeki)

4.6 Pagar ‘hedges’ Naullé, pale, kapang,
sig€k, garé, narékko, dék upahangngi,
wedding moga?, maggelok/makessing

kapang
Pada kebanyakan tindak tutur khususnya
bertutur secara tidak langsung, penggunaan

pemarkah dalam bentuk pagar ‘hedges’ Nan/¥,
pale, kapang, sigék, paré, narékko, dék upabangng,
wedding  moga?, maggelok | makessing  kapang lebih
banyak digunakan. Pada tuturan seperti pada
tuturan (33—34) bertkut im bertujuan untuk
memohon perhatian  mitratutur  agar segera
mungkin memenuhi permintaan larangan penutur.
Tuturan terscbut pada umumnya menggunakan
penanda daya ilokusi  madécéng kapang, ‘mungkin
lebih bagus’, lebbi magello pesi narckko..., ‘lebih
baik jika... , inawltf .. barangkali...” yang dikuti
oleh penanda honontik, Ndig, Daéng, Puang, Pak
dan Bu. Hal ini dapat dilihat pada tuturan berikut:
33, X: Komnyéna iyak tudang.

(D1 sint saja saya duduk)

Saya duduk di sini saja’

Y Magello kapang narékko manlalekkik tudang!
Bagus mungkin jika bagian dalam kamu
duduk!’

(Mungkin lebth bagus jika kamu duduk di
bagran dalam)

34. Xt Mama, tégai mutaro dasikku, élokka paké-i lao
botlingrgeé.
(Mama, dimana kamu simpan dasiku, mgin
saya pakai pergi pengantin itu)
‘Mama, dimana kamu simpan dasiku, saya
mgm memakamya ke perkawman’

b Engkaryé.Daéng, lebbi maggellop narékko dé
dipaké-i, Dek nacoco wagntta!
(Tmi.Daéng, lebih bagus lagr jpka tidak
dipakai. Tidak stu cocok baju kamu)
‘Ini. Daéng, lebih bagus jika ini idak di
pakar karena ndak cocok dengan bajumu’

Berdasarkan skala kesantunan, tuturan
(33—34) danggap sebagai tuturan yang sesuas
etika berbahasa masyarakat Bugis. Pilihan strategi
tak langsung dengan menggunakan pemarkah
magello kapang ‘mungkin lebith bagus dipercaya
dapat mengurangi ketersinggungan mitratutur.
Penggunaan bentuk pagar ‘hedees’ tersebut dengan
modus menyarankan merupakan pilihan strateg
bertutur yang dipercaya mampu menjaga muka
negatif mitratutur.

Demikian  halnya pada tuturan  ndak
langsung  (34), yang dituturkan oleh seorang
suami yang menanyakan keberadaan dasi yang
akan dipakainya ke sebuah pesta kepada istrinya.
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Dengan perimbangan warna dasi tidak sesuai
dengan wama kemeja yang akan dikenakan
suaminya, selanjutnya  mitratutur (W)
mengungkapkan; Engkaryé. Daéng, lebbi maggellopi
narékko dé dipakés. Dék nacoco wajnttaIni. Papa,
lebih bagus jika imi tidak di pakai karena tidak
cocok dengan bajumu’. Penggunaan pagar atau
bedges dalam ungkapan tersebut dimaksudkan agar
larangan istrinya dapat ditenima baik, tanpa akan
terjadi  ketersinggungan  atau  kemarahan  olch
suaminya. Disamping 1tu, penggunaan penanda
honorifik  Daéng ‘Kak’serta kata yang berkategori
fatis —f@k (-mu) berfungsi sebagai  bentuk
penghormatan dan pelembut ujaran.

35, Maenning sennani kapang Ndik, tingta’?
“Manis sekali sudah barangkali Dik, teh kamu?’
(Barangkalt sudah sangar manss tehmu, Dik?

Tuturan (35) dapat diinterpretasikan sebagai
bentuk larangan. Penutur  memilih  bentuk
larangan  dengan modus mteroganf  atau
pertanyaan  dengan maksud  meminimalisasi
tingkat  ketersinggungan  mitratutur  jika  ia
langsung  melakukan  pelarangan  dengan
memasukkan gula dalam jumlah vang banyak ke
dalam teh yang disuguhkan kepadanya.

Tindak rutur ‘memerintah’ secara eksplisit
dan bermaksud menganjurkan ini, sesungguhnya
tidak berbeda jauh dengan strategi memerintah
yang bermaksud menyarankan atau mengimbau.
Strategi in1 umumnya menggunakan kata madécéng
kapang ‘mungkin lebih baik’, magellok kapang
‘sebatknya/mungkin lebih bagus’, atau  makessing
kapang ‘sebatknya/mungkin lebith bagus’ yang
berfungsi sebagai pemarkah kesantunan. Hal itu
dapat dilihat pada tuturan-tuturan berikut:

36. Madécing kapang narikko licéknik mabbura-bura n
ladeng , Ndik!
‘Baik mungkin bila pindah kamu berobat di dalam,
Dik!
(Mungkin Iebih bak, bila kamu masuk (makan),
Dikf)

37. Magello kapang narékko sibawa panennik lisw, céddinik
olo!
‘Bagus mungkin bila bersama semua kita pulang,
satulah mobal!’
(Mungkin lebith bagus bila kita bersama-sama
planhg, bergabung di saru mobil!)

38. Pak Sopir, makessing tu tay ¢ labek i attanna séntral,
dek namacék!
Pak sopir, bagus itu kita lewat di sebelah utaranya
sentral, ndak dia macet?”
(Pak sopir, lebih bagus bila kita lewat di bagan
utara pasar sentral, ndak macet!)

39, Mama, maggelo ritla narékko majjilbabkik!
‘Mama, cantik kamu dilihart jika berjilbab kamu!'
(Mama, kamu kelihatan lebih cantik jika berplbab!)

Pemilihan strategi i1 dimaksudkan untuk
memperkecil keterancaman ~ muka  dan
ketersinggungan mitratutur  dan  berusaha
memberikan  pencitraan  yang baik.  Untuk
merealisastkan  ungkapan massuro ‘memenntah’
tersebut, penutur  menggunakan  pemarkah
madécéng kapang ‘mungkin lebih baik’, Pilihan kata
leccsknik  mabbura-bura,  menjadi penanda
kesantunan dalam  tuturan memenntah yang
dituturkan olch scorang remaja wanita kepada
tantenya yang baru datang dan kampung.

Demikian halnya pada ungkapan pada
tuturan (27—39) menggunakan pemarkah pagar
yang berkategon verba, seperti frasa makessing tn
lebih bagus’, maccenning mo tetap manis’, magello
kapang ‘mungkin lebth bagus’, dan magello diita
kelthatannya bagus | yang bertungsi sebagai pagar
vang bermodus penganjur. Dipilihnya pagar
‘hedgey’ tersebut dengan harapan mitratutur merasa
tidak langsung digurui atau diperintah langsung
oleh penutur.  Pilihan tersebut dimaksudkan
untuk memperkecl keterancaman muka positif
(positif face) mitratutur.

Bentuk  kesantunan  terutama yang
berkaitan  langsung  dengan  peristwa  tutur
umumnya dilakukan melalui studi kebiasaan yang
berlaku dalam masyarakat  setempat.  Dalam
kaitannya dengan konteks Dberbahasa Bugs,
penggunaan pemarkah khususnya yang berbentuk
pagar ‘hedges’ tersebut oleh penuturnya mampu
menghasilkan  pola  berbahasa  yang  dianggap

pantas dan bertujuan untuk tetap
mempertahankan  hubungan harmonis
antarpartisipan  yang senantiasa  berdasarkan

konteks budava (adeq makkeada-add) yang dianut
oleh masyarakat Bugis.
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5. Penutup

Berdasarkan  klasifikasi  data  ditemukan
beberapa bentuk pemarkah kesantunan pada
beberapa tindak tutur. Pemarkah berbentuk agar
tersebut  berfungsi sebagai sebagai perant
penanda daya ilokust (Woadtionary foree indicating
detices). Penggunaan  pagar  ‘hedges’  ditemukan
dalam berbagai bentuk linguistik, seperti kata,
frasa, ataupun penegas. Pemarkah yang berbentuk
kata musalnya, ajak, (a)jakna, ajasana, (a)jaranapa,
(aljana pale, tabék, (la)adampengakkak, sorry, dé (le),
dek willér, dék to, tannia, iyék, tyo, fya, tongeng, ok, pasti,
minasa, harap, naullé, kapang, , narckko. Sedangkan
dalam bentuk  frasa, wmisalnya, dék  upakangng,
wedding  moga,  magoelok/ makessing  kapang,  dsb.
Pemarkah  fedges  yang  berbentuk  penegas
musalnya, ob, pale, sigék, dan garv.

Penggunaan Aedees lebih banyak digunakan

pada tuturan berjems larangan,  penolakan,
pengelakan,  permintaan  maaf,  penntah,
penerimaan,  persetujuan,  permohonan,  dan
penntah.

Sebagai hasil atau output dan tulisan ini,
maka penulis menyarankan agar para penelit
melakukan pengembangan penelitian  lanjutan
dengan melthat penggunaan pemarkah berbentuk
pagar ‘hedges’ pada tindak tutur lain, terutama
yang belum ditemukan dalam tulisan ini. Hal
tersebut dimaksudkan agar informasi tentang
penggunaan pemarkah kesantunan  berbentuk
pagar atau bedges  dapat lebth lengkap dan lebih
representatif. Selanjutnya penelitian ini akan lebih

menarnk  apabila kajlan  tindak  tutur  dapat
dikembangkan  dengan  menggabungkannya
dengan aspek sosial penuturnya atau  dengan
melihat  latar  belakang budaya penuturnya.

Dengan denmukian kajian tentang tindak tutur akan
lebih sempurna dart berbagai aspek.
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